ABSTRAK

Ahmad Rizki Nurfadillah: Penegakan Hukum Diversi terhadap Anak yang
Berhadapan dengan Hukum di Pengadilan Negeri Cianjur

Setiap tahunnya jumlah anak yang terlibat tindak pidana di Indonesia terus
mengalami peningkatan menjadi perhatian serius bagi aparat penegak hukum,
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak (UU SPPA) menjadi dasar penting dalam mengedepankan prinsip
keadilan restoratif melalui mekanisme diversi dalam menangani anak yang
berhadapan dengan hukum (ABH). Dalam praktiknya, penegakan hukum terhadap
anak sering kali menghadapi berbagai kendala, baik dari faktor internal maupun
faktor eksternal sehingga penjatuhan pidana terhadap anak masih terjadi.

Tujuan penelitian ini yaitu: pertama, untuk menganalisis konsep penegakan
hukum diversi terhadap anak yang berhadapan dengan hukum di Pengadilan Negeri
Cianjur, kedua, untuk menganalisis pelaksanaan terhadap anak yang berhadapan
dengan hukum di Pengadilan Negeri Cianjur.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggunakan tiga teori untuk
menganalisis masalah anak berhadapan dengan hukum yaitu: yaitu teori utama
(grand theory) negara hukum yang bersifat universal, teori penengah (middle
theory) penegakan hukum yang berfungsi untuk menjelaskan masalah, penjelasan
paradigma objek yang diteliti, dan terakhir teori aplikatif (apply theory)
perlindungan hukum yang berfungsi untuk menjelaskan operasionalisasi teori
dalam masalah yang menjadi objek penelitian sehingga jelas karakteristrik objek
yang diteliti.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris dengan
pendekatan deskriptif analitis, mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul mengenai diversi
di Pengadilan Negeri Cianjur. Data diperoleh melalui studi kepustakaan, studi
lapangan, wawancara dan dokumentasi, kemudian menganalisis data dari berbagai
sumber, membaginya ke dalam fakta dan pendapat untuk menemukan jawaban atas
masalah dan kemudian membuat kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, penegakan hukum diversi di
Pengadilan Negeri Cianjur telah mengacu pada konsep Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (UU SPPA), yang menempatkan
diversi sebagai upaya utama penyelesaian perkara anak untuk menghindarkan
mereka dari proses peradilan. kedua, pelaksanaan diversi di Pengadilan Negeri
Cianjur telah berjalan sesuai dengan UU SPPA, namun masih menghadapi berbagai
kendala terutama kesadaran hukum masyarakat, hingga faktor psikologis korban
dan keluarga korban yang seringkali menolak upaya diversi, capaiannya hanya 2%
kasus anak yang berhasil diselesaikan melalui diversi di Pengadilan Negeri Cianjur.
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Keadilan Restoratif; Pengadilan Negeri Cianjur.



ABSTRACT

Ahmad Rizki Nurfadillah: Diversion Law Enforcement for Children in
Conflict with the Law in Cianjur District Court

Every year the number of children involved in criminal offences in Indonesia
continues to increase, becoming a serious concern for law enforcement officials,
the enactment of Law Number 11 of 2012 concerning the Child Criminal Justice
System (UU SPPA) is an important basis for promoting the principle of restorative
justice through diversion mechanisms in dealing with children in conflict with the
law (ABH). In practice, law enforcement against children often faces various
obstacles, both from internal and external factors so that the imposition of
punishment against children still occurs.

The objectives of this research are: first, to analyse the concept of law
enforcement diversion for children in conflict with the law in the Cianjur District
Court, second, to analyse the implementation of children in conflict with the law in
the Cianjur District Court.

The framework in this study uses three theories to analyse the problem of
children in conflict with the law, namely: the grand theory of the universal state of
law, the middle theory of law enforcement which serves to explain the problem, the
explanation of the paradigm of the object under study, and finally the applicative
theory of legal protection which serves to explain the operationalisation of the
theory in the problem that is the object of research so that the characteristics of the
object under study are clear.

The method used in this research is empirical juridical with an analytical
descriptive approach, describing or giving an overview of the object under study
through data or samples that have been collected regarding diversion in the Cianjur
District Court. Data is obtained through literature study, field study, interviews and
documentation, then analysing data from various sources, dividing it into facts and
opinions to find answers to problems and then making conclusions.

The results of the study show that: first, conceptually, the law enforcement
of diversion in the Cianjur District Court has referred to Law Number 11 of 2012
concerning the Juvenile Criminal Justice System (SPPA Law), which places
diversion as the main effort to resolve children's cases to avoid them from the
judicial process. Second, the implementation of diversion in the Cianjur District
Court has been running in accordance with the SPPA Law, but still faces various
obstacles, especially public legal awareness, to the psychological factors of victims
and families of victims who often reject diversion efforts, achieving only 2% of
children's cases successfully resolved through diversion in the Cianjur District
Court.

Keywords: Diversion; Children Against the Law; Law Enforcement; Restorative
Justice; Cianjur District Court.
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